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Abstrak

Pemberian kolostrum pada bayi baru lahir merupakan langkah penting dalam mendukung kesehatan dan
menurunkan risiko kematian neonatal. Meski demikian, perilaku ibu dalam pemberian kolostrum masih bervariasi
di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi pemberian semua kolostrum
sebesar 83,0%, sedangkan di Provinsi Sulawesi Utara hanya 70,5%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di wilayah kerja
Puskesmas Modayag Barat. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional study pada 42 ibu yang memiliki bayi berusia 0—6 bulan. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji Fisher's Exact Test. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan (p = 0,000 < 0,005) dan
sikap (p = 0,000 < 0,005) berhubungan signifikan dengan pemberian kolostrum. Penelitian ini memberikan
kontribusi ilmiah dalam memperkuat pemahaman mengenai faktor perilaku ibu yang memengaruhi pemberian
kolostrum, serta dapat menjadi dasar bagi upaya promosi kesehatan di tingkat komunitas.

Kata kunci: Air Susu Ibu (ASI); Bayi Baru Lahir; Kolostrum; Sikap Ibu; Pengetahuan Ibu.

The Relationship Between Mothers’ Knowledge and Attitudes
Toward Colostrum Administration in Newborns in the Working Area
of Modayag Barat Public Health Center

Abstract

Colostrum feeding in newborns plays a crucial role in supporting infant health and reducing neonatal mortality.
However, maternal behavior regarding colostrum feeding still varies across Indonesia. According to the 2023
Indonesia Health Survey (SKI), the prevalence of mothers who provided all colostrum was 83.0%, while in North
Sulawesi Province it was only 70.5%. This study aimed to analyze the relationship between mothers’ knowledge
and attitudes toward colostrum feeding among newborns in the working area of Modayag Barat Health Center. This
research employed an analytical observational design with a cross-sectional approach involving 42 mothers with
infants aged 0-6 months. Data were collected using questionnaires and analyzed with Fisher’s Exact Test. The
results showed a significant relationship between knowledge (p = 0.000 < 0.005) and attitude (p = 0.000 < 0.005)
toward colostrum feeding. This study provides a scientific contribution by enhancing understanding of behavioral
factors influencing colostrum feeding practices and serves as a basis for community-level health promotion
interventions.
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PENDAHULUAN

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung
kesehatan bayi dan anak. Hal ini juga diatur secara jelas dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 28 Tahun 2024, yang menegaskan bahwa setiap bayi berhak mendapatkan ASI
eksklusif sejak lahir hingga usia enam bulan, dan dilanjutkan dengan pemberian makanan
pendamping ASI hingga usia dua tahun. ASI merupakan nutrisi terbaik yang dapat diberikan
kepada bayi, terutama kolostrum, yang merupakan ASI pertama kali yang diproduksi dan
diberikan kepada bayi setelah kelahiran. Kolostrum memiliki peran yang sangat penting dalam
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mendukung kesehatan bayi, karena mengandung berbagai zat yang diperlukan untuk
memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi yang baru lahir (Novansyah et al., 2022).

Kolostrum, sebagai bentuk pertama ASI, mengandung sejumlah besar imunoglobulin
dan antibodi yang memberikan perlindungan langsung kepada bayi terhadap berbagai infeksi.
Kolostrum ini berfungsi sebagai imunisasi alami yang membantu melindungi bayi dari
penyakit-penyakit infeksius yang dapat membahayakan kesehatannya, termasuk diare dan
pneumonia, yang merupakan penyebab utama kematian anak di seluruh dunia (Rokmah &
Fatmawati, 2023; Fadjriah & Krishnasari, 2022). Dalam hal ini, Inisiasi Menyusui Dini (IMD)
yang dilakukan dalam satu jam pertama setelah kelahiran memastikan bahwa bayi menerima
kolostrum yang kaya akan antibodi dan nutrisi penting untuk memperkuat daya tahan
tubuhnya. Studi menunjukkan bahwa IMD memiliki hubungan signifikan dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama (Mawaddah, 2018; Nopa, 2019;
Hendriani, 2024).

Meskipun manfaat kolostrum telah diakui secara luas, implementasi pemberian
kolostrum di masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan. Data dari World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa meskipun manfaat kolostrum telah diakui secara
ilmiah, hanya sekitar 40% ibu di dunia yang memberikan kolostrum kepada bayi mereka
(Sulastri & Darmi, 2024). Di Indonesia, meskipun cakupan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir lebih baik dibandingkan dengan beberapa negara lain, prevalensi pemberian
kolostrum pada anak usia 0—23 bulan masih menunjukkan angka yang cukup rendah, yaitu
sekitar 83,0%, sedangkan di Provinsi Sulawesi Utara hanya sekitar 70,5%. Lebih
mengkhawatirkan lagi, terdapat data yang menunjukkan bahwa ada 4,4% ibu yang membuang
sebagian kolostrumnya, dan 2,3% ibu lainnya malah membuang seluruh kolostrum yang
dihasilkan (Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Cakupan yang rendah ini menggambarkan
adanya kesenjangan yang cukup besar antara pemahaman ilmiah mengenai pentingnya
kolostrum dan praktik nyata pemberiannya di masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan adanya masalah yang lebih mendalam terkait dengan
pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian kolostrum. Pengetahuan ibu tentang manfaat
kolostrum sangat mempengaruhi sejauh mana mereka akan melaksanakan praktik pemberian
kolostrum kepada bayi mereka. Pengetahuan yang baik tentang kolostrum dapat mendorong
ibu untuk memberikan kolostrum segera setelah kelahiran dan melanjutkan pemberian ASI
eksklusif sesuai dengan rekomendasi WHO. Namun, meskipun pengetahuan yang baik tidak
selalu menjamin sikap positif, sikap ibu terhadap pemberian kolostrum juga memainkan peran
yang sangat penting. Sikap ini berkaitan dengan kesiapan ibu untuk mendukung atau menolak
pemberian kolostrum kepada bayi mereka. Faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi praktik
pemberian kolostrum antara lain dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan, dan faktor
sosial ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri & Darmi (2024) menyatakan bahwa
pengetahuan dan sikap ibu adalah dua faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap
perilaku pemberian kolostrum.

Pengetahuan ibu tentang kolostrum sangat penting karena dapat mempengaruhi
keputusannya dalam memberikan kolostrum kepada bayi. Sebagai contoh, ibu yang
memahami manfaat kolostrum lebih cenderung untuk tidak memberikan susu formula atau
cairan lain pada hari-hari pertama kehidupan bayi, karena mereka tahu bahwa kolostrum
memiliki manfaat yang jauh lebih besar bagi kesehatan bayi baru lahir. Hal ini menjadi
relevansi yang sangat besar bagi penelitian ini, yang bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian kolostrum di wilayah Puskesmas
Modayag Barat, sebuah daerah di Provinsi Sulawesi Utara.

Di Puskesmas Modayag Barat, hasil observasi awal menunjukkan bahwa meskipun
seluruh bayi yang lahir pada tahun 2024 sudah mendapatkan IMD, hanya 52,9% bayi yang
menerima ASI eksklusif hingga usia enam bulan. Hanya sebagian kecil ibu yang benar-benar
memahami betul mengenai pengertian dan manfaat kolostrum, yang membuat mereka lebih
terampil dalam memberikan ASI eksklusif. Pada wawancara awal dengan lima ibu, ditemukan
bahwa sebagian ibu tidak memahami secara lengkap mengenai pentingnya kolostrum bagi
bayi baru lahir. Hal ini menunjukkan adanya kendala dalam pengetahuan dan sikap ibu yang
dapat memengaruhi keputusan mereka dalam memberikan kolostrum.

Penelitian tentang hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap pemberian
kolostrum di wilayah Sulawesi Utara, khususnya di Puskesmas Modayag Barat, masih sangat
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terbatas. Hal ini menjadikan penelitian ini sangat relevan untuk dilakukan, karena dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pemberian kolostrum di masyarakat. Dengan melakukan penelitian ini,
diharapkan dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dalam pemberian kolostrum
dan mengusulkan solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan praktik pemberian
kolostrum di kalangan ibu-ibu di wilayah tersebut.

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan pemberian kolostrum adalah
tingkat pengetahuan ibu tentang manfaat kolostrum. Pengetahuan ini berkaitan erat dengan
pemahaman ibu terhadap kebutuhan nutrisi bayi pada tahap awal kehidupan. Dalam hal ini,
pengetahuan ibu tidak hanya mencakup informasi tentang kolostrum, tetapi juga mencakup
pengetahuan mengenai teknik menyusui yang benar, waktu yang tepat untuk memulai
pemberian ASI, serta cara-cara menjaga kualitas dan kuantitas ASI. Penelitian menunjukkan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang kolostrum lebih cenderung
untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka (Oktobriariani et al., 2024; Sulaimah,
2019).

Selain pengetahuan, dukungan sosial juga merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pemberian kolostrum. Ibu yang mendapatkan dukungan dari keluarga, terutama
dari pasangan, lebih memiliki motivasi untuk menyusui dan memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya. Faktor dukungan ini dapat memberikan rasa percaya diri kepada ibu dalam
menghadapi tantangan menyusui, terutama bagi ibu-ibu muda atau ibu-ibu yang baru pertama
kali melahirkan. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis komunitas untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kolostrum dan ASI eksklusif.

Pemberian edukasi kepada ibu hamil dan tenaga kesehatan juga merupakan langkah
yang sangat penting dalam meningkatkan pemberian kolostrum. Penelitian menunjukkan
bahwa program edukasi yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang kolostrum
dan ASI eksklusif. Program-program ini bisa berupa kelas ibu hamil, konseling, atau
penyuluhan yang mengedepankan pentingnya pemberian kolostrum. Dengan meningkatkan
pengetahuan ibu melalui program edukasi yang berbasis bukti, diharapkan praktik pemberian
kolostrum dapat meningkat dan berdampak positif terhadap kesehatan bayi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu
terhadap pemberian kolostrum di wilayah kerja Puskesmas Modayag Barat, serta untuk
memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya peningkatan perilaku pemberian kolostrum di
tingkat masyarakat. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat ditemukan pola atau
hubungan yang jelas antara pengetahuan, sikap, dan praktik pemberian kolostrum, yang
kemudian dapat digunakan untuk merancang program-program yang lebih efektif untuk
meningkatkan kesehatan bayi melalui pemberian kolostrum yang optimal.

Dalam konteks yang lebih luas, upaya untuk meningkatkan pemberian kolostrum dan
ASI eksklusif di Indonesia sangat relevan dengan tujuan global yang tercantum dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yaitu mencapai kesehatan yang baik dan kesejahteraan
untuk semua (SDG 3). Dengan demikian, penelitian ini memiliki implikasi penting tidak hanya
dalam konteks lokal, tetapi juga dalam skala nasional dan global untuk memperbaiki cakupan
pemberian kolostrum dan ASI eksklusif, yang pada gilirannya dapat menurunkan angka
kematian bayi dan meningkatkan kesehatan jangka panjang anak-anak di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain observasional
analitik dan pendekatan cross-sectional study (studi potong lintang). Penelitian dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Modayag Barat pada bulan Januari hingga April 2025, dengan
pengumpulan data utama dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu yang memiliki bayi berusia 0—6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Modayag
Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian dengan jumlah sebanyak 42 responden. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner terstruktur yang terdiri dari tiga bagian, yaitu
karakteristik responden (usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas), pengetahuan ibu tentang
kolostrum, serta sikap ibu terhadap pemberian kolostrum. Variabel pengetahuan diukur
menggunakan 10 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup aspek pengertian, manfaat,
waktu pemberian, dan kandungan kolostrum, sedangkan variabel sikap diukur menggunakan
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10 pernyataan dengan skala Likert tiga poin (setuju, ragu-ragu, tidak setuju) untuk menilai
kecenderungan emosional dan dukungan terhadap praktik pemberian kolostrum.

Sebelum digunakan, kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas terhadap 10
responden di luar sampel penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga dinyatakan valid. Hasil uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,84 yang
menandakan bahwa instrumen yang digunakan reliabel. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang dibimbing langsung oleh peneliti
untuk meminimalkan bias jawaban. Data hasil penelitian diolah menjadi data frekuensi
distribusi, kemudian dilakukan analisis korelasi antara variabel pengetahuan dan sikap ibu
terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir menggunakan uji Fisher's Exact Test
dengan tingkat kemaknaan (a) sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

1. Umur Ibu
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Ibu
Umur Frekuensi (n) Persentase (%)
17-22 19 45,2
23-28 10 23,8
29-34 8 19,0
35-40 5 11,9
Total 42 100,0

Tabel 1 menunjukkan umur ibu untuk kategori 17-22 tahun berjumlah sebanyak 19
responden (45,2), kategori 23-28 tahun berjumlah sebanyak 10 responden (23,8%), kategori
29-34 tahun berjumlah sebanyak 8 responden (19,0%), dan kategori 35-40 tahun berjumlah
sebanyak 5 responden (11,9%).

2. Pendidikan Ibu
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
S1/D3 7 16,7
SMA/SMK 30 71,4
SMP/MTS 4 9,5
SD/MI 1 24

Total 42 100,0

Tabel tersebut menunjukkan tingkat pendidikan terakhir ibu yang paling banyak yaitu
berada pada tingkat SMA/SMK yang berjumlah sebanyak 30 responden (71,4%), selanjutnya
adalah tingkat S1/D3 yang berjumlah sebanyak 7 responden (16,7%), dan yang terakhir
berada pada tingkat SMP/MTS sebanyak 4 responden (9,5%) dan juga SD/MI sebanyak 1
responden (2,4%).

3. Pekerjaan Ibu
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%)
Guru 5 11,9
Honor 2 4.8
Wiraswasta 1 2,4

Ibu Rumah Tangga (IRT) 34 81,0

Total 42 100,0

Tabel di atas menunjukkan jenis pekerjaan ibu yang terbanyak yaitu Ibu Rumah Tangga
(IRT) yang berjumlah sebanyak 34 responden (81,0%), Guru sebanyak 5 responden (11,9%),
Honor sebanyak 2 responden (4,8%), dan Wiraswasta sebanyak 1 responden (2,4%).
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4. Pemberian Kolostrum
Tabel 4. Distribusi Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir
Pemberian Kolostrum pada

Bayi Baru Lahir Frekuensi (n) Persentase (%)
Diberikan 35 83,3
Tidak diberikan 7 16,7
Total 42 100,0

Tabel 4 menunjukkan hasil wawancara yang dilakukan pada ibu terkait pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir didapatkan bahwa ibu yang memberikan kolostrum pada bayi
baru lahir sebanyak 35 responden(83,3%), dan yang tidak memberikan sebanyak 7 responden
(16,7%).

5. Pengetahuan lbu
Tabel 5. Distribusi Pengetahuan Ibu terhadap Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir

Pengetahuan lbu Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 33 78,6
Kurang baik 9 21,4
Total 42 100,0

Tabel di atas menunjukkan hasil jawaban kuesioner dari ibu yang memiliki bayi barusia
0-6 bulan, dimana di dapati bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik terhadap pemberian
kolostrum berjumlah sebanyak 33 responden (78,6%), sedangkan untuk ibu yang memiliki
pengetahuan kurang baik berjumlah sebanyak 9 responden (21,4%).

6. Sikap lbu
Tabel 6. Distribusi Sikap Ibu terhadap Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir
Sikap Ibu Frekuensi (n) Persentase (%)
Positif 30 71,4
Negatif 12 28,6
Total 42 100,0

Pada tabel 6 berdasarhan hasil jawaban kuesioner didapatkan bahwa ibu yang memiliki
sikap positif terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir berjumlah sebanyak 30
responden (71,4%), sedangkan untuk ibu yang memiliki sikap negatif berjumlah sebanyak 12
responden (28,6%).

7. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir
Tabel 7. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir
Pengetahuan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir Total P Value

Ibu Ya Tidak
n % n % n %
Baik 33 78,5 0 0 33 78,5
Kurang baik 2 4.8 7 16,6 9 21,4 0,000
Total 35 83,3 7 16,6 42 100

Tabel tersebut menunjukkan hasil penelitian bahwa pengetahuan ibu yang baik
berjumlah sebanyak 33 ibu (78,5%) melakukan pemberian kolostrum dan sebanyak 0 ibu (0%)
tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Sedangkan, untuk ibu yang memiliki
pengetahuan kurang baik berjumlah sebanyak 2 ibu (4,8%) melakukan pemberian kolostrum
dan sebanyak 7 ibu (16,6%) tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Hasil uji statistik
dengan analisis uji Fisher’s Exact Test, diperoleh nilai p 0,000< 0,05 maka Ha diterima dan
HO ditolak, yang berarti bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Modayag Barat.
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8. Hubungan Sikap Ibu dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir
Tabel 8. Hubungan Sikap Ibu dengan Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru Lahir

Sikap Ibu Pemberian Kolostrum pada Ba¥| Baru Lahir Total P Value
Ya Tidak
n % n % n %
Positif 30 71,4 0 0 30 714
Negatif 5 11,9 7 16,6 12 28,5 0,000
Total 35 83,3 7 16,6 42 100

Tabel 8 menunjukkan hasil penelitian bahwa ibu yang memiliki sikap positif berjumlah
sebanyak 30 ibu (71,4%) melakukan pemberian kolostrum dan sebanyak 0 ibu (0%) tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Sedangkan, untuk ibu yang memiliki sikap negatif
berjumlah sebanyak 5 ibu (11,9%) melakukan pemberian kolostrum dan sebanyak 7 ibu
(16,6%) tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Hasil Fisher’s Exact Test, diperoleh
nilai p 0,000< 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak, artinya terdapat hubungan antara sikap
ibu dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Modayag
Barat.

Karakteristik Responden
1. Umur

Sebagian besar responden penelitian termasuk dalam kelompok umur 17-22 tahun
sebanyak 45,2% yang dimana terdapat sebanyak 14 orang ibu memberikan kolostrum dan
sebanyak 4 orang ibu yang tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Selain itu, untuk
kelompok umur 23-28 tahun sebanyak 23,8%, umur 29-34 tahun sebanyak 19,0% dan umur
25-40 sebanyak 11,9%, terdapat 3 orang ibu yang juga tidak memberikan kolostrum pada bayi
baru lahir. Maka dapat disimpulkan bahwa ibu yang berusia dewasa dan telah memiliki
pengalaman yang cukup masih bisa berpotensi untuk memiliki pengetahuan yang kurang
dalam memberikan asupan nutrisi yang baik bagi bayi baru lahir. Hal tersebut dikarenakan
masih kurangnya informasi-informasi yang didapati oleh ibu tentang pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir.

2. Pendidikan

Responden penelitian ini memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda, dimana
tingkat pendidikan yang paling banyak dimiliki oleh responden ibu adalah SMA/SMK sebanyak
71,4% ibu, sedangkan untuk tingkatan pendidikan lainnya yakni terdiri dari S1/D3 sebanyak
16,7%, SMP/MTS sebanyak 9,5% dan SD/MI sebanyak 2,4%. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di dapati bahwa sebagian besar ibu yang tidak memberikan kolostrum pada
bayi baru lahir memiliki tingkat pendidikan yaitu SMA/SMK, SMP/MTS, dan SD/MI, yang
dimana sebanyak 7 orang ibu tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Tingkat
pendidikan seseorang dapat memengaruhi orang tersebut dalam menerima informasi, hal ini
dikarenakan semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin muda pula dalam
menerima informasi yang dapat meningkatkan pengetahuannya menjadi lebih baik. Begitupun
sebaliknya, jika tingkat pendidikan seseorang rendah maka dapat menghambat terjadinya
perkembangan sikap dalam menerima informasi atau nilai yang baru bagi dirinya, dimana hal
tersebut dapat memengaruhi perilakunya.

3. Pekerjaan

Responden dalam penelitian ini di dominasi oleh ibu yang memiliki pekerjaan sebagai
Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 81,0%, sedangkan untuk pekerjaan lainnya adalah Guru
sebanyak 11,9%, Honor sebanyak 4,8% dan Wiraswasta sebanyak 1%. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di dapati bahwa sebagian besar ibu yang tidak memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir memiliki pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yakni
sebanyak 7 orang ibu. Meskipun demikian, responden yang memiliki pekerjaan sebagai Ibu
Rumah Tangga (IRT) juga mendominasi adanya pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
yakni sebanyak 27 responden (64,2%). Maka dapat disimpulkan bahwa ibu yang tidak
memiliki pekerjaan maupun yang memiliki pekerjaan dan tetap memberikan kolostrum pada
bayinya tersebut memiliki pengetahuan yang baik dan kesadaran yang tinggi dalam

Empiricism Journal, Vol 6, No 3, September 2025 1519



Mamonto et al. Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Ibu .........

mencukupi  kebutuhan gizi bayi dalam menunjang proses pertumbuhan dan
perkembangannya.

4. Gambaran Sikap Ibu

Sikap adalah predisposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang lingkungan
yang dapat memulai atau membimbing tingkah laku seseorang (Rachmawati, 2019).
Berdasarkan pertanyaan sikap ibu terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir, di
dapatkan hasil bahwa sebanyak 71,4% responden memiliki sikap positif terhadap pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir, sedangkan sebanyak 28,6% responden memiliki sikap negatif
terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden ibu memiliki sikap positif terhadap pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada responden, di dapati bahwa
terdapat dukungan dari keluarga kepada ibu dalam memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir. Adapun dukungan yang diberikan yakni berupa dorongan bagi sang ibu untuk
memberikan kolostrum, dikarenakan adanya pengalaman sebelumnya dari pihak keluarga
sehingga sang ibu memiliki kepercayaan dan keinginan untuk melakukan hal yang sama. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi et al. (2023), dimana di dapati
hasil penelitian bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga terhadap pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Krueng Barona Jaya Aceh Besar.

Hasil penelitian yang dilakukan juga didapati bahwa masih terdapat sebanyak 12
responden ibu memiliki sikap negatif terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Hal
ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuan dari ibu terkait pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir. Dari hasil wawancara yang dilakukan di dapati bahwa kurangnya pengetahuan dari
ibu, terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi sikap ibu dalam memberikan kolostrum
yakni kurangnya keterlibatan dari pasangan (suami) dalam memberikan motivasi, dorongan,
dan pengetahuan kepada ibu untuk memberikan kolostrum pada bayi baru lahir. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aristia, & Hasrida (2024), dimana di dapati hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh dukungan suami terhadap kepatuhan pemberian
kolostrum pada perawatan awal masa nifas di RSUD Kabupaten Bekasi.

Analisis Univariat
1. Gambaran Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir

Hasil penelitian terkait pemberian kolostrum pada bayi baru lahir yang dilakukan pada
42 responden di dapati bahwa ibu yang memberikan kolostrum pada bayi baru lahir sebanyak
83,3%, dan yang tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir sebanyak 16,7%.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada ibu yang tidak memberikan kolostrum
pada bayi, di dapati bahwa terdapat kendala yang dimiliki oleh ibu, yakni Air Susu Ibu (ASI)
yang tidak keluar setelah bayi lahir, sehingga bayi terlebih dahulu diberikan susu formula
dibandingkan kolostrum. Selain itu, terdapat juga sebagian ibu yang memberikan susu formula
bersamaan dengan diberikannya kolostrum pada bayi. Dimana, para ibu memiliki
kepercayaan yang mengganggap bahwa kolostrum (ASI pertama) dan Ssusu formula memiliki
kandungan gizi dan manfaat yang sama bagi bayi. Hal ini dikarenakan sebagian besar ibu
dipengaruhi oleh adanya promosi dari merek susu formula yang beredar di media massa yakni
seperti iklan-iklan susu formula yang tayang di TV maupun yang beredar di sosial media yang
menyampaikan bahwa kandungan gizi yang terdapat pada susu formula tersebut sama seperti
kandungan gizi yang terkandung pada Air Susu Ibu (ASI).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2019), dimana
terdapat sebanyak 43,8% responden yang setuju bahwa susu formula dapat menggantikan
ASI. Pada kenyataannya, kolostrum dan susu formula tidaklah sama dari segi kandungan gizi
yang terkandung di dalamnya. Dimana kolostrum memiliki kandungan protein dan lemak yang
tinggi, mineral, vitamin yang larut dalam lemak, serta immunoglobulin A yang baik dalam
menjaga kekebalan tubuh bayi dibandingkan dengan susu formula. Meskipun susu formula
telah diformulasikan untuk menirukan ASI, namun kandungan nutrisinya tetap akan berbeda,
terutama dalam hal kandungan protein dan lemak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azizah & Anifah (2021), di mana di dapati hasil penelitian bahwa terdapat
perbedaan antara kandungan protein di ASI dengan susu formula yakni untuk kandungan
protein di ASI sebesar 12,764% sedangakn susu formula sebesar 1,276%.
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2. Gambaran Pengetahuan lIbu

Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan
manusia untuk memahami suatu objek tertentu (Surajiyo, 2008 dalam buku Rachmawati,
2019). Berdasarkan hasil penelitian terkait pengetahuan ibu terhadap pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir yang dilakukan pada 42 responden, di dapati bahwa sebanyak 78,6%
responden memiliki pengetahuan baik terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir,
dan sebanyak 21,4% responden memiliki pengetahuan kurang baik terhadap pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
ibu memiliki pengetahuan yang baik terkait pengertian, manfaat, kandungan gizi, dan
keuntungan dari pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Selain itu, di dapati juga adanya
kepercayaan dari responden ibu yang menganggap bahwa tidak ada ASI kotor, yang selalu di
hubungkan dan dikaitkan dengan pemberian kolostrum. Hal ini di dukung oleh adanya peran
aktif dari petugas kesehatan Puskesmas yang selalu memberikan penyuluhan kepada para
ibu sebelum kegiatan Posyandu dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hamzah, (2020), di mana di dapati bahwa terdapat hubungan peran petugas kesehatan
dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di Puskesmas Kotobangon.

Selain itu, dari hasil jawaban kuesioner masih didapati sebanyak 9 responden ibu
memiliki pengetahuan kurang baik terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Hal ini
disebabkan kurangnya keinginan dari ibu dalam mencari informasi yang lebih banyak terkait
pemberian asupan gizi yang baik bagi bayi baru lahir. Selain itu, kurangnya keaktifan ibu
dalam bertanya kepada petugas kesehatan dan kader kesehatan yang memberikan
penyuluhan serta konseling pada saat kegiatan posyandu dilaksanakan.

Analisis Bivariat
1. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test untuk mengetahui
hubungan pengetahuan ibu terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir diperoleh nilai
p value adalah 0,000<0,05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan pengetahuan
ibu terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Modayag
Barat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliati et al. (2021), dimana di
dapati hasil bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu menyusui dengan pemberian
kolostrum di Puskesmas Tibawa. Selain itu, hasil penelitian yang sama juga di dapati oleh
Maysaroh et al. (2023), dimana hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan ibu menyusui dengan pemberian ASI kolostrum.

Jika seorang ibu memiliki pengetahuan yang baik terkait manfaat dan keuntungan dari
pemberian kolostrum, maka hal tersebut dapat memengaruhi keberhasilan dari pemberian
kolostrum itu sendiri. Hal ini dikarenakan kolostrum memiliki banyak manfaat bagi tubuh bayi,
seperti meningkatkan daya tahan tubuh bayi, mendukung kesehatan pencernaan bayi,
mencegah terjadinya penyakit kuning, serta mendukung tumbuh kembang bayi (Adrian, 2025).
Oleh karena itu dibutuhkan tingkat pengetahuan ibu yang lebih baik untuk bisa
mengoptimalkan tercapainya perilaku pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

Berdasarkan asumsi dari peneliti terkait masih terdapat responden ibu yang memiliki
pengetahuan kurang baik dan tidak memberikan kolostrum kepada bayi baru lahir karena
kurangnya keaktifan dan rasa ingin tahu dari ibu untuk mencari dan menggali informasi terkait
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir, baik dari tenaga kesehatan, kader posyandu,
maupun melalui media massa seperti media sosial yang sekarang sudah sangat banyak
memuat informasi-informasi yang terpercaya terkait pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

2. Hubungan Sikap Ibu dengan Pemberian Kolostrum pada Bayi Baru Lahir

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji Fisher’s Exact Test untuk hubungan
sikap ibu terhadap pemberian kolostrum pada bayi baru lahir diperoleh nilai p value adalah
0,000<0,05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan sikap ibu terhadap
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di wilayah kerja Puskesmas Modayag Barat. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa sebanyak 25,0% responden ibu memiliki sikap positif dan
melakukan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Sikap ibu yang positif dapat
memengaruhi ibu untuk melakukan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, (2018), dimana di dapati hasil penelitian bahwa
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terdapat hubungan bermakna antara sikap ibu terhadap pemberian kolostrum di RSIA Annisa
Kota Jambi.

Sikap seseorang dapat ditandai dengan berbagai tingkatan, seperti menerima,
merespon, menghargai, dan bertanggung jawab. Sikap sendiri dapat diukur dengan dua cara
yaitu secara langsung dan tidak langsung. Berdasarkan hasil penelitian, di dapati juga bahwa
masih terdapat sebanyak 28,6% responden memiliki sikap negatif terhadap pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir. Hal ini dikarenakan adanya kendala dalam pemberian
kolostrum pada bayi, yaitu berupa ASI yang tidak keluar dari payudara ibu dan terdapat
beberapa ibu yang menyampaikan bahwa pada saat ibu memberikan ASI| kepada bayi
payudara dari sang ibu terasa sakit.

Berdasarkan asumsi dari peneliti terkait sikap ibu terhadap pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir, yakni untuk ibu yang memiliki sikap positif merupakan ibu yang berada pada
tingkatan sikap tertinggi yaitu sikap menerima dan bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dipilihnya dengan segala resiko yang telah diketahuinya. Sedangkan, untuk ibu yang
memiliki sikap negatif merupakan ibu yang berada pada tingkatan sikap yang hanya bisa
menerima namun belum bisa untuk bertanggung jawab. Hal ini dikarenakan masih kurangnya
kesadaran dari ibu dalam melakukan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu di wilayah
kerja Puskesmas Modayag Barat memiliki pengetahuan yang baik tentang pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir, yaitu sebesar 78,6%, sedangkan 21,4% ibu memiliki
pengetahuan yang kurang baik. Selain itu, sebagian besar ibu juga menunjukkan sikap positif
terhadap pemberian kolostrum sebesar 71,4%, sementara 28,6% lainnya memiliki sikap
negatif. Hasil analisis menggunakan uji Fisher's Exact Test menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemberian kolostrum (p = 0,000 <
0,05), serta terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir (p = 0,000 < 0,05).

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan
pembentukan sikap positif ibu terhadap kolostrum sangat penting dalam upaya mendukung
praktik pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat
memperkuat program edukasi dan konseling menyusui, khususnya mengenai pentingnya
kolostrum, melalui kegiatan penyuluhan, kunjungan rumah, dan kelas ibu hamil atau ibu
menyusui. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan di tingkat
puskesmas dan dinas kesehatan untuk mengembangkan strategi promosi kesehatan yang
lebih efektif dan berkelanjutan guna meningkatkan perilaku pemberian kolostrum di
masyarakat.

REKOMENDASI

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas untuk memperoleh gambaran yang
lebih representatif. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan variabel lain seperti
dukungan keluarga, peran tenaga kesehatan, dan faktor budaya yang mungkin memengaruhi
perilaku pemberian kolostrum pada ibu di berbagai daerah.
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